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Abstract 
Thematic learning as a learning model includes one type or type rather than an integrated 
learning model. The problem of students' responsibility in doing something based on verbal 
explanations of environmental themes with demonstration methods in researched schools that 
solving problems is urgently needed. This study aims: 1) Describe the activities of the teacher in 
increasing the responsibility of students in doing something based on an explanation orally the 
theme of the environment with a demonstration method in Class III SDN Klagen Wringinanom 
Gresik. 2) Describing the activities of students in learning activities increases the responsibility of 
students in doing something based on an explanation orally the theme of the environment with 
the demonstration method in Class III of SDN Klagen Wringinanom Gresik. 3) Describe 
learning with demonstration methods in increasing students' responsibility in doing something 
based on verbal explanations of environmental themes in Class III of Kepuh Klagen SDN Klagen 
Wringinanom Gresik. This research is a classroom action research conducted collaboratively. 
Designing problem situations, and ways to collaborate with children, is the main focus of 
meetings that occur between teachers and researchers. This research was carried out at the 
Kepagen Klagen Wringinanom Gresik Elementary School with the address Bureng Kidul, 
Kepuhklagen, Kec. Wringinanom, Gresik Regency, East Java 61176. The subjects of this study 
were Class III students of 25 children. The study was conducted in odd semester 2018/2019 
academic year, for 3 months (August, September and October 2018)). Procedures for cyclical 
action research are: 1) planning, 2) implementation, 3) observation, and 4) reflection, through a 
series of cycles. Data collection through observation (observing), artifacts and documents 
(testing) and nonstandard tests. Test instrument items with validity test, reliability test, 
calibration test (level of difficulty) and distinguishing test. the entire process of data analysis is 
interactive using the Miles and Huberman models with the final mix method analysis. The 
results of the study concluded: 1) Teacher's activity experienced an increase in Pre-Action 
obtaining 65 percent and increasing in Cycle I by 78.57 percent and increasing in Cycle II by 
88.57 percent; 2) Student activity has increased in Pre-Action to get 47.86 percent and increase 
in Cycle I by 66.43 percent and increase in Cycle II by 86.43 percent; 3) The average value of the 
test (Classical Absorption) has increased in Pre-Action to get a result of 75.2 percent and 
increase in Cycle I by 78.6 percent and increase in Cycle II by 85.4 percent. Classical Learning 
Completion has increased in Pre-action gets 64 percent and increases in Cycle I by 80 percent 
and increases in Cycle II by 84 percent. 
Keywords: student responsibility, verbal explanation, environment, demonstration 
 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan pengetahuan, 
keterampilan, sikap serta kebutuhan hidup yang 
semakin luas dan rumit akibat derasnya arus 
informasi dan ketatnya tata kelola kehidupan, 
menyebabkan para orang tua sibuk dengan 
menghadapi kondisi dan situasi tersebut, hingga 
orang tua tidak mampu melaksanakan 
pendidikan terhadap anaknya secara langsung, 
akibatnya banyak tugas orang tua sebagai 
pendidik menyerahkan anaknya kepada guru di 
sekolah (Dahlan, 2016:32). 
Peran orang tua adalah memotivasi, 
membimbing dan memenuhi kebutuhan 
anaknya. Peran orang tua tersebut terjadi juga 
saat anaknya menjalani pendidikan di sekolah. 
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Menurut Ahmadi (1997) dalam Firdiani, Rayani, 
& Syarif (2019) orang tua yang berpendidikan 
akan memberikan perhatian yang lebih pada 
anak terutama dalam bidang pendidikan 
dengan harapan di masa mendatang kualitas 
kehidupannya lebih baik dari sebelumnya. Jadi 
orang tua yang berpendidikan tinggi akan 
mendidik anaknya minimal sama dengan 
pendidikan orang tua saat itu, bahkan kalau bisa 
melebihi pendidikan orang tua. Pendidikan 
orang tua yang tinggi akan memudahkan 
menanamkan minat atau motivasi belajar 
terhadap anak. Sedangkan orang tua yang 
pendidikannnya rendah cenderung 
mempercayakan pendidikan anaknya kepada 
sekolah (Willis, 2009 dalam Firdiani, Rayani, & 
Syarif, 2019). 
Secara tidak langsung guru diberikan 
kepercayaan oleh orang tua untuk melakukan 
pendidikan kepada anaknya, sebagai pengganti 
dari ketidakberdayaannya dalam memberikan 
pendidikan secara langsung kepada anak- 
anaknya. Karena pada dasarnya tanggung 
jawab pendidikan terhadap anak adalah sebagai 
tanggung jawab orang tua (bapak/ibu) dalam 
sebuah lingkungan keluarga. Tanggung jawab 
ini bersifat kodrati, artinya bahwa orang tua 
adalah pendidik pertama dan utama yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan 
jasmani maupun rohani anak didik. Di samping 
itu karena kepentingan orang tua terhadap 
kemajuan dan perkembangan anaknya (Dahlan, 
2016:32). 
Guru yang telah ditetapkan sebagai pendidik 
secara resmi, dalam kesehariannya tentu 
menemukan tantangan dan hambatan 
khususnya pada anak sekolah kelas awal. 
Kenyataan ini diakibatkan oleh dinamika arus 
pendidikan yang semakin maju dan modern 
(Nizar & Hasibuan, 2018:147). Maka dari itu 
faktor yang berperan memengaruhi pendidikan 
adalah kinerja yang berkualitas. Seorang guru 
dituntut untuk memberikan kontribusi yang 
sangat besar terhadap pendidikan di 
lingkungan sekolah terutama hal mengajar 
(Susanto, 2016:60).  
Begitu pula pada proses pembelajaran 
diperlukan model pembelajaran yang tepat dan 
sesuai sehingga mampu meningkatkan mutu 
pendidikan siswa. Banyak model dan metode 
yang ditawarkan untuk peningkatan mutu dan 
kualaitas pendidikan. Salah satunya adalah 
model pembelajaran tematik. Tematik 
merupakan model pembelajaran terpadu yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran tematik dikatakan bermakna 
karena, siswa akan memahami konsep-konsep 
yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan dapat menghubungkannya 
dengan konsep lain yang sudah dipahami siswa. 
Fokus pembelajaran tematik terletak pada 
proses yang dilakukan siswa saat memahami 
pembelajaran selaras dengan bentuk 
keterampilan yang harus dikembangkan siswa. 
(Astutik, Ngalim & Sumardi, 2016:2). 
Seorang guru mempunyai tugas utama yaitu 
mengajar. Sehingga setiap akan mengajar 
seseorang guru dituntut untuk mempersiapkan 
suatu cara agar materi pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa itu dapat dipahami 
dengan baik. Dalam proses belajar mengajar 
peranan guru dalam menentukan metode yang 
akan digunakan sangatlah penting. Metode 
merupakan cara atau jalan untuk mencapai 
tujuan, maka semakin baik metode yang 
digunakan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai semakin efektif pula. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa apabila guru telah memilih 
metode mengajar dengan tepat dan 
melaksanakanya sesuai dengan prosedur, maka 
siswa dapat memahami dengan baik apa yang 
diajarkan oleh guru (Astutik, Ngalim & 
Sumardi, 2016:2). 
Saat menentukan materi pembelajaran, perlu 
lebih awal untuk mengidentifikasi aspek dalam 
standar kompetensi yang harus dikuasai siswa 
pada akhir pembelajaran. Aspek tersebut 
ditentukan karena setiap aspek dalam standar 
kompetensi memerlukan materi yang berbeda-
beda dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Dalam mencapai standar kompetensi itu, maka 
pengelolaan kelas menjadi kunci keberhasilan 
(Wekke, 2016:173). 
Setelah jenis materi pembelajaran 
teridentifikasi, langkah berikutnya yaitu 
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memilih jenis materi tersebut yang sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran 
juga penting untuk keperluan mengajarkannya. 
Sebab setiap jenis materi pembelajaran 
memerlukan strategi pembelajaran atau metode, 
media, dan sistem eva- luasi/pcnilaian yang 
berbeda-beda. Misalnya metode mengajarkan 
materi fakta atau hafalan yakni dengan 
menggunakan “jembatan keledai”, “jembatan 
ingatan (mnemonies), sedangkan metode untuk 
mengajarkan prosedur adalah “demonstrasi” 
(Prastowo, 2017:210). 
Cara yang paling mudah untuk menentukan 
jenis materi pembelajaran yang akan diajarkan 
adalah dengan jalan mengajukan pertanyaan 
tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai 
siswa. Dengan mengacu pada kompetensi dasar, 
kita akan mengetahui apakah materi yang harus 
kita ajarkan berupa fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, aspek sikap, atau psiko-motorik 
(Prastowo, 2017:210). 
Permasalahan pembelajaran tema 
Lingkungan yang didalamnya membahas 
tanggung jawab siswa dalam melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan secara lisan 
dengan metode demonstrasi di sekolah terteliti 
yang pemecahan masalahnya segera diperlukan, 
karenanya dalam penelitian ini observer atau 
peneliti berperan penting dalam proses 
pengumpulan data (menjadi instrumen). secara 
umum bahwa kehadiran para peneliti memang 
memiliki dampak. meskipun ini berpotensi 
mendistorsi dan membatalkan 'kebenaran' yang 
disebarluaskan sebagai hasil penelitian, 
kehadiran peneliti tetap bebas untuk 
berspekulasi dan berteori tentang kemungkinan 
perbedaan temuan (Tesch, 2013). 
Pembelajaran dengan metode yang 
monoton dapat menyebabkan siswa merasa 
bosan. Yang menyebabkan siswa merasa 
bosan adalah pembelajaran yang berlangsung 
hanya berpusat pada guru, sehingga mereka 
kurang diperhatikan. Dalam sebuah studi, 
Larson dan Richards (1991a) memberikan 
bukti bahwa kebosanan yang dilaporkan 
siswa di sekolah mungkin merupakan fungsi 
dari kepribadian mereka sebagai hasil dari 
tugas yang diminta untuk mereka selesaikan 
di sekolah (Hektner, Schmidt & 
Csikszentmihalyi, 2007:237). Untuk itulah 
peneliti perlu mengadakan perbaikan 
pembelajaran tentang "Meningkatkan 
tanggung jawab siswa dalam melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan secara lisan 
tema lingkungan dengan metode demonstrasi 
di Kelas III SDN Kepuh Klagen Wringinanom 
Gresik agar berhasil sesuai yang di inginkan. 
B. Tujuan Kajian 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan: 
1. Mendiskripsikan aktifitas guru dalam 
meningkatkan tanggung jawab siswa dalam 
melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan 
secara lisan tema lingkungan dengan metode 
demonstrasi di Kelas III SDN Kepuh Klagen 
Wringinanom Gresik. 
2. Mendiskripsikan aktifitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran meningkatkan 
tanggung jawab siswa dalam melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan secara lisan 
tema lingkungan dengan metode demonstrasi 
di Kelas III SDN Kepuh Klagen Wringinanom 
Gresik. 
3. Mendiskripsikan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi dalam meningkatkan 
tanggung jawab siswa dalam melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan secara lisan 
tema lingkungan di Kelas III SDN Kepuh 
Klagen Wringinanom Gresik. 
C. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Tematik 
Banyak model dan metode yang ditawarkan 
untuk peningkatan mutu dan kualaitas 
pendidikan. Salah satunya adalah model 
pembelajaran tematik. Tematik merupakan 
model pembelajaran terpadu yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman bermakna bagi siswa. Pembelajaran 
tematik dikatakan bermakna karena, siswa akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
melalui pengalaman langsung dan dapat 
menghubungkannya dengan konsep lain yang 
sudah dipahami siswa. Fokus pembelajaran 
tematik terletak pada proses yang dilakukan 
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siswa saat memahami pembelajaran selaras 
dengan bentuk keterampilan yang harus 
dikembangkan siswa. (Astutik, Ngalim & 
Sumardi, 2016:2). 
Pembelajaran tematik merupakan program 
pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi 
dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai 
perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan 
di sekolah. Pembelajaran tematik yang disebut 
dengan pembelajaran terpadu sebagai 
terjemahan dari integrated teaching and 
learning. Bahkan ada juga yang menyebutnya 
dengan integrated curriculum approach 
(pendekatan kurikulum terpadu), atau a 
coherent curriculum approach (pendekatan 
kurikulum yang koheren). Pada dasarnya anak 
belajar berkat interaksinya dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Dari interaksi demikian anak 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman. 
Ketika anak berinteraksi dengan lingkungannya 
ini ia belajar banyak hal, dari subjek matematik, 
ilmu pengetahuan alam ilmu pengetahuan 
sosial sampai humaniora. Karena ilmu-ilmu 
sebagaimana disebutkan di atas ada di 
masyarakat dan lingkungan sekitar anak, baik 
ilmu itu sebagai konsep yang diwacanakan oleh 
masyarakat maupun praktik dari penerapan 
ilmu-ilmu tersebut (Kadir & Asrohah, 2015). 
2. Metode Demonstrasi 
2.1 Pengertian Metode Demonstrasi 
Secara bahasa demonstrasi dapat diartikan 
sebagai pernyataan protes yang dikcmukakan 
secara masai atau unjuk rasa sementara dalam 
artian lain demonstrasi berarti peragaan atau 
pertunjukan tentang cara melakukan atau 
mengerjakan sesuatu (Sagala, 2010). Dari makna 
demonstrasi secara bahasa tersebut dapat 
dikemukakan demonstrasi dalam dua versi 
dimana satu versi berarti mengajar orang atau 
makhluk hidup untuk melakukan unjuk rasa 
atau melakukan protes secara masai sementara 
dalam versi lain demonstrasi dapat diartikan 
mengajar orang atau makhluk hidup tentang 
sesuatu lewat peragaan secara langsung. Untuk 
itu karena yang dikaji ini metode demonstrasi 
yang terkait dengan pembelajaran di sekolah 
makna versi kedua yang dianggap cocok 
(Hanafi, 2018).  
Metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan suatu 
benda tertentu yang tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh seorang guru 
(Swari, Adi, & Dartini, 2018). Menurut Trianto, 
(2016) metode demonstrasi “Metode penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu 
proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekadar tiruan.” Sebagai 
metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas 
dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekedar memperhatikan, akan 
tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan 
pelajaran lebih konkret dalam setrategi 
pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 
Sedangkan menurut Daryanto (2009:403) 
metode demonstrasi “cara penyajian bahan 
pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjukan kepada siswa suatu proses 
situasi, atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang 
sering disertai penjelasan Iisan”.  
Penggunaan teknik demonstrasi sangat 
menunjang proses interaksi belajar mengajar 
dikelas, sehingga kesan yang diterima lebih 
lama pada jiwanya. Akibatnya memberikan 
motivasi yang kuat untuk síswa agar lebih giat 
belajar. Dengan demonstrasi itu siswa dapat 
berpartisipasi Saktif dan memperoleh 
pengalaman langsung serta dapat 
mengembangkan kecakapannya (Ma'rifatun, 
Martini & Utomo, 2014) Metode demonstrasi 
merupakan metode yang paling pertama 
digunakan oleh manusia purba takala 
menambah kayu untuk memperbesar nyala api 
unggun, sementara anak-anak mereka 
memperhatikan dan menirunya. 
Dalam metode demonstrasi diharapkan 
setiap Iangkah dari hal-hal yang 
didemonstrasikan dapat dilihat dengan mudah 
oleh siswa melalui prosedur yang benar 
meskipun demikian siswa perlu juga 
mendapatkan waktu yang cukup lama untuk 
memperhatikan sesuatu yang 
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didemonstrasikan. Dalam demonstarsi terutama 
dalam mengembangkan sikap-sikap, guru perlu 
merencanakan pendekatan secara Iebih berhati-
hati dan ia melakukan kecakapan untuk 
mengarahkan motivasi dan berpikir siswa. 
2.2 Perencanaan dan Persiapan Metode 
Demonstrasi 
Setiap metode pembelajaran harus 
direncanakan dan dipersiapkan agar tujuan 
pembelajaran tercapai, begitu pula dengan 
metode demontrasi. Menurut Djamarah & Zain, 
(2010:403) hal-hal yang perlu mendapat 
perhatian pada Iangkah ini antara Iain: 
1. Penentuan tujuan demonstrasi yang akan 
dilakukan dalam hal ini pertim-bangkanlah 
apakah tujuan yang akan dicapai siswa 
dengan belajar melalui demonstrasi itu tepat 
dengan menggunakan metode demontrasi. 
2. Materi yang akan didemontrasikan terutama 
hal-hal yang penting ingin ditonjolkan. 
3. Siapkanlah fasilitas penunjang demonstrasi 
seperti peralatan, tempat dan mungkin juga 
biaya yang dibutuhkan. 
4. Penataan peralatan dan kelas pada posisi 
yang baik. 
5. pertimbangkanlah jumlah siswa 
dihubungkan dengan hal yang akan 
didemons-trasikan agar siswa dapat 
melihatnya dengan jelas. 
6. Buatlah garis besar langkah atau pokok-
pokok yang akan didemonstrasikan secara 
berurutan dari tertulis pada papan tulis atau 
pada kertas lebar, agar dapat dibaca-kan 
siswa dan guru secara keseluruhan. 
7. Untuk menghindarkan kegagalan dalam 
pelaksanaan sebaiknya demonstrasi yang 
direncanakan dicoba terlebih dahulu. 
8. Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran 
menggunakan demonstrasi harus 
dipersiapkan secara matang agar tidak terjadi 
kegagalan dalam pelaksanaannya. Agar 
siswa dapat mengetahui dengan jelas semua 
obyek yang didemonstrasikan. 
2.3 Pelaksanan Metode Demonstrasi 
Menurut Djamarah (2010:91) setelah segala 
sesuatu direncanaan dan disiapkan, langkah 
berikutnya ialah mulai melaksanakan 
demonstrasi beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
1. Guru sebelum memulai persiapkanlah sekali 
lagi kesiapan peralatan yang akan 
didemonstarsikan, pengaturan 
tempat,keterangan tentang garis besar 
langkah dan pokok-pokok yang akan 
didemonstrasikan. dan lain-Iain yang 
diperlukan. 
2. Siapkanlah siswa, barangkali ada hal-hal 
yang perlu mereka catat. 
3. Mulailah demontrasi dengan menarik 
perhatian siswa. 
4. Ingatlah pokok-pokok materi yang 
didemontrasikan agar demontrasi mencapai 
sasaran. 
5. Pada waktu berjalannya demonstrasi, sekali-
kali perhatikanlah keadaan siswa, apakah 
semua mengikuti dengan baik 
6. Untuk menghindarkan ketegangan, 
ciptakanlah suasana yang harmonis 
7. Berikanlah kesempatan kepada siswa untuk 
secara aktif memikirkan lebih lanjut tentang 
apa yang dilihat dan didengarnya dalam 
bentuk mengajukan pertanyaan, 
membandingkannya dengan yang lain atau 
dengan pengalaman Iain, serta men-coba 
melakukannya sendiri dengan bimbingan 
guru 
Sedangkan menurut Daryanto (2009: 403) 
langkah-langkah metode demonstrasi sebagai 
berikut: 
1. Membagi dan menjelaskan sumber-sumber 
kegiatan demonstrasi. 
2. Memberikan gambaran tentang seluruh 
kegiatan demonstrasi dan mewujudkan hasil 
akhir. 
3. Menghubungkan kegiatan dengan 
keterampilan yang memiliki peserta dan 
keterampilan yang akan disampaikan. 
4. Mendemonstrasikan langkah-langkah serta 
perlahan dan memberikan waktu yang cukup 
pada peserta untuk mengamatinya. 
5. Menentukan hal-hal yang penting dan keritis 
atau hal yang berkaitan dengan keselamatan 
kerja. 
Jadi dalam pelaksanaan metode demonstrasi 
guru dituntut membuat siswa aktif, Ajak siswa 
untuk mau menanyakan apa yang kurang 
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dimengerti. Bagian yang dipandang terpenting 
dari sesuatu yang dipertunjukan atau dijelaskan 
harus diulang berkali-kali agar siswa benar-
benar mengetahui seluk beluknya. Setelah 
selesai mendemons-trasikan guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa untuk mengecek 
sampai dimana siswa telah dapat memahami 
atau mengikuti demonstrasi yang harus selesai 
dipertunjukan. Siswa diarahkan untuk 
mengamati dengan penuh perhatian kepada 
sesuatu obyek yang didemonstrasikan, maka 
diperlukan konsentrasi dari seluruh pikiran, 
perasaan, dan kemauan seseorang terhadap 
obyek yang dipertunjukan. 
D. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan secara kolaborasi. Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) gurulah yang 
mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
kegiatannya sehari-hari, dan guru tersebut 
pulalah yang mengumpulkan informasi dan 
data, menganalisis dan memaknai serta 
mengaitkannya dengan praktek mereka selaku 
pengajar di dalam kelas. (Gultom, 2010:20). 
Mertler, (2017) berpendapat, ada lima kategori 
besar atau cara di mana penelitian tindakan 
dapat berhasil diintegrasikan ke dalam 
pengaturan pendidikan. Yaitu: 1) 
Menghubungkan teori dengan praktik; 2) 
Meningkatkan praktik pendidikan; 3) 
Mendorong peningkatan perbaikan sekolah 
lebih luas; 4) Memberdayakan pendidik dan 
melibatkan mereka secara intelektual; 5) 
Menumbuhkan pertumbuhan profesional  
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SDN Kepuh 
Klagen Wringinanom Gresik dengan alamat 
Bureng Kidul, Kepuhklagen, Kec. 
Wringinanom, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 
61176. Penelitian dilaksanakan pada semester 
Ganjil tahun pelajaran 2018/2019, penelitian 
dilaksanakan selama 3 Bulan (Agustus, 
September dan Oktober 2018). 
3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan bersifat siklikal 
dan, dalam kata-kata Kemmis dan McTaggart: 
“Perlunya melakukan penelitian tindakan yang 
dilakukan: 1) untuk mengembangkan rencana 
aksi untuk meningkatkan apa yang sudah 
terjadi, 2) bertindak untuk 
mengimplementasikan rencana tersebut, 3) 
untuk mengamati efek tindakan dalam konteks 
di mana itu terjadi, dan 4) untuk merefleksikan 
efek ini sebagai dasar untuk perencanaan lebih 
lanjut, tindakan selanjutnya dan seterusnya, 
melalui serangkaian siklus. (Kemmis dan 
McTaggart 1982:7 dalam Dickins & Germaine, 
2014:70). Siklus kegiatan ini membentuk spiral 
penelitian tindakan di mana setiap siklus 
meningkatkan pengetahuan peneliti tentang 
pertanyaan, teka-teki, atau masalah asli, dan, 
diharapkan, mengarah pada solusinya. Kadang-
kadang, siklus aksi ini diselesaikan dalam 
hitungan menit karena profesional selalu 
merencanakan dan memikirkan kembali 
rencana dengan cepat. Di waktu lain, siklus 
tindakan mungkin membutuhkan berhari-hari, 
berminggu-minggu, atau berbulan-bulan (Herr 
& Anderson, 2014). 
 
Gambar 1 The Action Research Spiral 
(Kemmis & McTaggart, 1982:8) 
4. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi 
Kelas III SDN Kepuh Klagen Wringinanom 
Gresik semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019. Adapun yang menjadi sasaran 
penelitian adalah siswa sejumlah 25 anak. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Penggunaan teknik pengumpulan data 
memungkinkan pengumpulan informasi secara 
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sistematis tentang para peserta dan/atau 
konteks studi. Walaupun ada banyak cara untuk 
mengumpulkan data, metode harus dipilih yang 
sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Pendekatan kualitatif sesuai untuk memahami 
konteks spesifik ruang kelas dan menangkap 
kehidupan alami sebuah ruang kelas. Metode 
pengumpulan data umumnya jatuh ke dalam 
salah satu dari tiga kategori: Mengalami 
(Menggunakan indera kita untuk mengamati), 
Bertanya (Bertanya kepada orang lain tentang 
kepercayaan, ide, pemikiran, dan pengalaman 
mereka); Memeriksa (Melihat dokumen dan 
artefak) (Wolcott, 1994; Goodnough, 2011:35). 
Adapun pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan Teknik: Observasi 
(Mengamati), Artefak dan Dokumen 
(Pengujian), Tes Tidak Terstandar. 
6. Pengujian Instrumen Butir Soal 
Validitas konten mengacu pada pertanyaan 
apakah tes tersebut secara memadai mencakup 
dimensi yang akan diukur dan khususnya 
relevan dengan tes pencapaian. (Domino & 
Domino, 2006:53). reliabilitas diukur dengan 
metode konsistensi interval dengan teknik 
reliabilitas alpha. untuk menguji reliabilitas data 
menggunakan investigasi nilai alpha Cronbach 
(Cronbach dan Shavelson. 2004). Kalibrasi 
(Tingkat Kesukaran) adalah proses 
mengestimasi parameter tingkat kesukaran soal, 
yaitu menentukan posisi suatu soal dalam garis 
kontinum skala (kesukaran soal), skala yang 
digunakan biasanya skala logit (Hayat, 1995; 
dalam Tobari, 2014:99). Daya Beda (DB) adalah 
kemampuan butir soal membedakan siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
rendah. Daya beda diusahakan positif dan 
setinggi mungkin.  
7. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah bagian penting dari 
proses penelitian tindakan kelas. Hanya pada 
tahap ini guru dapat yakin bahwa hasil yang 
diperoleh valid dan dapat dipercaya. Ketika 
guru-peneliti gagal menganalisis data mereka 
secara memadai, mereka tidak memiliki 
platform yang aman untuk bertindak. Empat 
tahap penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan data dan pembuatan kategori 
atau hipotesis. 
b. Validasi kategori atau hipotesis 
menggunakan teknik untuk kepercayaan, 
seperti triangulasi. 
c. Penafsiran dengan mengacu pada teori 
yang disepakati dengan kriteria, 
menetapkan praktik atau penilaian guru. 
d. Aksi untuk pengembangan yang juga 
dipantau oleh teknik penelitian tindakan 
kelas (Hopkins, 2014:162-163). 
Di dalamnya mereka menggambarkan 
model interaktif analisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi data: Reduksi data mengacu pada 
proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data 'mentah' yang muncul 
dalam catatan lapangan tertulis. Ketika 
pengumpulan data berlanjut, ada beberapa 
episode Reduksi data selanjutnya (melakukan 
ringkasan, pengkodean, mencari tema, 
membuat kelompok, membuat partisi, 
menulis memo). Dan proses reduksi / 
transformasi data berlanjut setelah kerja 
lapangan sampai laporan akhir selesai. 
b. Data display / Tampilan data. Aliran utama 
kedua dari aktivitas analisis adalah tampilan 
data. 'tampilan' sebagai kumpulan informasi 
yang terorganisir yang memungkinkan 
penarikan kesimpulan dan tindakan. Melihat 
pajangan membantu kita memahami apa 
yang terjadi dan melakukan sesuatu - analisis 
atau tindakan lebih lanjut - berdasarkan pada 
pemahaman itu. 
c. Penarikan kesimpulan / verifikasi: Aliran 
ketiga kegiatan analitik adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dari awal 
pengumpulan data, [peneliti kelas] mulai 
memutuskan apa artinya, mencatat 
keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan 
konfigurasi, aliran sebab akibat, dan proposisi 
(Hopkins, 2014:163). 
8. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
Sepanjang proses penelitian tetap fokus 
pada tujuan dan sasaran penelitian realistis 
dan mengadopsi perencanaan pragmatis dan 
strategi penelitian. Peneliti harus tahu kapan 
harus berhenti bahkan jika hasil akhir tidak 
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seperti yang inginkan (Elton-Chalcraft, 
Hansen, & Twiselton, 2008:33). Interval 
maksimum yang sangat panjang 
mengakomodasi sebagian besar puncak 
siklus ke siklus, dengan merancang interval 
siklus untuk “tingkat keberhasilan” 95 
persen, atau “probabilitas yang diizinkan” 
(Parsonson, 1992:24). Keberhasilan dari 
kinerja dalam penelitian tindakan ini yaitu 
apabila terjadi pemahaman yang mendalam 
tentang kecerdasan jamak, kemudian 
didesain dan diterapkan dalam pembelajaran 
yang ditandai dengan meningkatnya kinerja 
berdasarkan indikator “memenuhi standar” 
artinya, dengan menggunakan informasi dari 
masing-masing bagan Perbandingan 
Temuan, seperangkat komposit temuan 
berpoin untuk dampak pertanyaan. Ini 
adalah serangkaian temuan, sebagai 
kelompok profesional yang menerapkan teori 
operan yang sama — dipersiapkan untuk 
menyampaikan presentasi yang akurat dari 
apa yang dipelajari tentang meningkatkan 
kinerja siswa melalui studi apabila (80 
persen) siswa menunjukkan pertumbuhan 
dalam kinerja (Sagor, 2010). 
E. Pembahasan  
X 
Berdasarkan tujuan awal penelitian tindakan 
kelas ini, maka hasil pelaksanaan dan observasi 
pada pra tindakan ini bertujuan untuk: 1) 
mendeskripsikan bagaimana aktifitas guru 
dalam meningkatkan tanggung jawab siswa 
dalam melakukan sesuatu berdasarkan 
penjelasan secara lisan tema lingkungan dengan 
metode demonstrasi di Kelas III SDN Kepuh 
Klagen Wringinanom Gresik; 2) 
mendeskripsikan bagaimana aktifitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran meningkatkan 
tanggung jawab siswa dalam melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan secara lisan 
tema lingkungan dengan metode demonstrasi di 
Kelas III SDN Kepuh Klagen Wringinanom 
Gresik; dan 3) menganalisis apakah 
pembelajaran dengan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan tanggung jawab siswa 
dalam melakukan sesuatu berdasarkan 
penjelasan secara lisan tema lingkungan di 
Kelas III SDN Kepuh Klagen Wringinanom 
Gresik. 
Adapun rekapitulasi hasil pada masing-
masing suklus dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Penelitian pada 
Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Pra 
Tindakan  
Siklus 
I  
Siklus 
II  
1  Aktivitas guru  65,00 % 
78,57 
% 
88,57 
% 
2  Aktivitas siswa  47,86 % 
66,43 
% 
86,43 
% 
3 
 Nilai rata-rata tes 
(Daya Serap 
Klasikal)  
75,2 78,6 85,4 
4 
Ketuntasan Belajar 
Klasikal 
64,00 % 
80,00 
% 
84,00 
% 
1. Peningkatan Aktifitas Guru 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakanuntuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
60 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
66,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti 
Observer 1 memberikan penilaian 71,43 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 65,71 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 65 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 55 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 67,14 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 62,86 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
80 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti 
Observer 1 memberikan penilaian 77,14 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 82,86 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 75 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 75 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 77,14 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 80 persen. Hal ini masih 
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belum tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen.  
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
93,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 93,33 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 85,71 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
85,71 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 90 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 90 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 88,57 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 88,57 persen. Hal ini 
sudah tercapai sebagaimana yang diharapkan 
yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 persen 
keatas. 
Adapun rekapitulasi aktifitas guru pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
 
Grafik 1 Peningkatan Aktifitas Guru pada 
pra tindakan, siklus I dan Siklus II 
2. Peningkatan Aktifitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan pra tindakan untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
53,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 46,67 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 48,57 
persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
45,71 persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 
1 memberikan penilaian 45 persen dan Observer 
2 memberikan penilaian 50 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 48,57 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 47,14 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus I untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
73,33 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan 
Inti Observer 1 memberikan penilaian 60 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 54,29 
persen. Untuk aktifitas Penutup Observer 1 
memberikan penilaian 70 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 80 persen. Dan total 
penilaian adalah Observer 1 memberikan 
penilaian 65,71 persen dan Observer 2 
memberikan penilaian 67,14 persen. Hal ini 
masih belum tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen.  
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan siklus II untuk aktifitas 
Pendahuluan Observer 1 memberikan penilaian 
80 persen dan Observer 2 memberikan penilaian 
80 persen. Untuk aktifitas Kegiatan Inti Observer 
1 memberikan penilaian 91,43 persen dan 
Observer 2 memberikan penilaian 94,29 persen. 
Untuk aktifitas Penutup Observer 1 memberikan 
penilaian 85 persen dan Observer 2 memberikan 
penilaian 75 persen. Dan total penilaian adalah 
Observer 1 memberikan penilaian 87,14 persen 
dan Observer 2 memberikan penilaian 85,71 
persen. Hal ini sudah tercapai sebagaimana yang 
diharapkan yaitu tercapai setidaknya sebesar 80 
persen keatas. 
Adapun rekapitulasi aktifitas siswa pada 
masing-masing siklus dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini: 
 
Grafik 2 Peningkatan Aktifitas Siswa pada 
pra tindakan, siklus I dan Siklus II 
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3. Peningkatan Hasil belajar siswa 
Peningkatan pemahaman siswa diketahui 
melalui Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal) 
dan Ketuntasan Belajar Klasikal: Nilai rata-rata 
tes (Daya Serap Klasikal) mengalami 
peningkatan pada Pra Tindakan memperoleh 
hasil 75,2 persen dan meningkat pada Siklus I 
sebesar 78,6 persen dan meningkat pada Siklus 
II sebesar 85,4 persen.Ketuntasan Belajar 
Klasikal mengalami peningkatan pada Pra 
Tindakan memperoleh hasil 64 persen dan 
meningkat pada Siklus I sebesar 80 persen dan 
meningkat pada Siklus II sebesar 84 
persen.Adapun rekapitulasi Nilai rata-rata tes 
(Daya Serap Klasikal) dan Ketuntasan Belajar 
Klasikal pada masing-masing siklus dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
Grafik 3  Peningkatan Hasil belajar siswa 
pada pra tindakan, siklus I dan 
Siklus II 
F. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
Pra Tindakan memperoleh hasil 65 persen 
dan meningkat pada Siklus I sebesar 78,57 
persen dan meningkat pada Siklus II sebesar 
88,57 persen.  
2.  Aktivitas siswa mengalami peningkatan 
pada Pra Tindakan memperoleh hasil 47,86 
persen dan meningkat pada Siklus I sebesar 
66,43 persen dan meningkat pada Siklus II 
sebesar 86,43 persen. 
3.  Nilai rata-rata tes (Daya Serap Klasikal) 
mengalami peningkatan pada Pra Tindakan 
memperoleh hasil 75,2 persen dan meningkat 
pada Siklus I sebesar 78,6 persen dan 
meningkat pada Siklus II sebesar 85,4 persen. 
Ketuntasan Belajar Klasikal mengalami 
peningkatan pada Pra Tindakan memperoleh 
hasil 64 persen dan meningkat pada Siklus I 
sebesar 80 persen dan meningkat pada Siklus 
II sebesar 84 persen. 
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